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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Hasil pengujian terhadap 4 sampel lada bubuk yang beredar di 2 pasar 

tradisional dan 2 supermarket yang belum tercantum standar BPOM di 

daerah Mojosongo, Surakarta didapatkan hasil angka jamur : 

1. Sampel A :5,3 x 103 koloni/gram 

2. Sampel B :1,03 x 103 koloni/gram 

3. Sampel C : 5,9 x 103koloni/gram 

4. Sampel D : 5,6 x 104 koloni/gram 

b. Berdasarkan Batasan Maksimal Cemaran Mikroba dalam Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) 2009tentang persyaratan 

angka kapang dan khamir pada lada bubuk tidak lebih dari 2 x 104 

koloni/gram, maka sampel A, B dan C memenuhi syarat secara mikologis 

sedangkan sampel D tidak memenuhi syarat. 

 

5.2 Saran 

a. Bagi Produsen 

1. Memperhatikan mutu bahan-bahan yang akan diolah. 

2. Menjaga kebersihan pada proses produksi meliputi alat mesin 

penggiling, alat pengemasan, kemasan/wadah, tempat pengolahan. 

3. Proses penjemuran yang benar dan pengaturan penyimpanan. 
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b. Bagi Distributor 

1. Memperhatikan tempat penyimpanan saat akan memasok bahan-

bahan ke pedagang. 

2. Tidak mencampur bahan-bahan yang membuat produk tidak 

berkualitas saat sampai ke kosumen. 

c. Bagi Konsumen 

1. Memperhatikan kemasan yang tidak sempurna lagi, seperti sobek jika 

kemasan terbuat dari plastik, tidak bersegel lagi jika kemasan terbuat 

dari botol plastik. 

2. Memperhatikan warna dan tekstur yang bervariasi dari produk 

tersebut, kemungkinan bercampur dengan bahan-bahan lain. 
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Lampiran1. Hasil Pertumbuhan Jamur pada Blangko udara, Blangko Media 
dan Blangko Pengencer 
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Lampiran 2. Hasil Pertumbuhan Jamur pada Sampel A 
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Lampiran 3. Hasil Pertumbuhan Jamur pada Sampel B 
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Lampiran 4. Hasil Pertumbuhan Jamur pada Sampel C 
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Lampiran 5. Hasil Pertumbuhan Jamur pada Sampel D 
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Lampiran 6. Foto Sampel Lada dalam Kemasan dan Setelah Diencerkan 

dengan NaCl 0,85% 

 

 

SampelLada bubuk 

 

 

Sampel A, B, C, dan D yang telah dilakukan pengenceran 
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Lampiran 7. Pembuatan Medium Rose Bengal Kloramfenikol Agar 

a. Komposisi Medium Rose Bengal Kloramfenikol (RBC): 

Peptone mikologi .............................................................................. 5,0 g/l 

Glukosa ............................................................................................ 10,0 g/l 

Dipotassium fosfat ............................................................................ 1,0 g/l 

Magnesium sulfat .............................................................................. 0,5 g/l 

Rose-Bengal ..................................................................................... 50 mg/l 

Agar .................................................................................................. 15,0 g/l 

Aquadest .......................................................................................... 1 liter 

Kloramfenikol .................................................................................... 100 mg 

pH 5-6 

Untuk pembuatan 1 liter medium RBC ditimbang 32 g. Medium disterilkan 

dengan autoklaf. 

b. Cara Pembuatan 500 ml Medium Rose Bengal Kloramfenikol Agar: 

1. Alat dan bahan disiapkan seperti cawan petri, gunting, timbangan, 35 

tabung reaksi, beaker glass, media RBC Agar, aquades. 

2. Medium RBC Agarditimbang sebanyak 16 g dan Kloramfenikol sebanyak 

100 mgpada kertas timbang. Dituang ke dalam beaker glass. 

3. Aquades dimasukkan 500 ml ke dalam beaker glass dan dipanaskan di 

atas hot plate. 

4. Media RBCAgar dididihkan hingga homogen, kemudian dituang ke 

dalam tabung reaksi dengan volume 10 ml. 

5. Media RBC Agar disterilkan dengan autoklaf pada suhu 1210C selama 

15 menit, kemudian didinginkan dan dimasukkan ke dalam almari es. 
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Lampiran 8. Standar Batas Maksimum Cemaran Mikroba menurut BPOM 
2009 
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